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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penilitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penilaian budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, Rajin) di bengkel PT. Satria Trans Jaya, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan budaya kerja 5R masih sangat kurang. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian setiap aspek 5R sebagai berikut : 

a. Ringkas : penerapan budaya kerja Ringkas di bengkel PT. Satria 

Trans Jaya berada pada presentase 33,33%, yang menunjukan 

kategori penerapan masih kurang. Pemisahan barang, penempatan 

peralatan dan barang yang masih sembarangan, serta fasilitas yang 

ada belum dimanfaatkan dengan baik, menjadi penyebab 

penerapan aspek Ringkas sangat kurang.  

b. Rapi : pada penerapan budaya kerja Rapi di bengkel PT. Satria 

Trans Jaya memiliki nilai presentase 20%, yang menunjukan 

kategori masih buruk. Hal ini disebabkan, Banyaknya barang atau 

peralatan yang diletakan dengan sembarangan di area kerja, 

dikarenakan belum adanya standar penempatan serta garis 

demarkasi yang jelas. Sehingga hal ini dapat mengganggu aktivitas 

perbaikan kendaraan pada area kerja, standar penempatan 

peralatan dan barang perlu diterapkan dengan lebih tegas, serta 

fasilitas penyimpanan dapat dimanfaatkan dengan baik.  

c. Resik : penerapan budaya kerja Resik di bengkel PT. Satria Trans 

Jaya memiliki nilai presentase 40% yang menunjukan bahwa 

kategori penerapan masih kurang. Tanggung jawab atau kesadaran 

masing masing mekanik dalam menjaga area kerja agar selalu 

bersih, Keterbatasan fasilitas kebersihan juga menjadi faktor yang 

menghambat penerapan budaya kerja resik di bengkel, sehingga 

perlunya peningkatan kesadaran dan tanggung jawab masing-

masing individu untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan kerja.  

d. Rawat : penerapan budaya kerja Rawat memiliki nilai presentase 

20%, yang menunjukan bahwa karegori penerapan masih buruk. 
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Hal ini disebabkan tidak adanya standar yang jelas, sosialisasi serta 

pengawasan yang konsisten, pelaksanaan budaya kerja 5R belum 

dapat di jalankan secara efektif.  

e. Rajin : penerapan budaya kerja Rajin berada pada nilai presentase 

26%. Hal ini menunjukan bahwa kategori penerapan masih kurang, 

yang diakibatkan kebiasaan mekanik yang belum memahami dan 

pengawasan terhadap penerapan budaya kerja 5R menjadi faktor. 

Dan kondisi lingkungan kerja.  

2. Berdasarkan hasil Analisa bengkel PT. Satria Trans Jaya perlu 

melakukan langkah-langkah perbaikan. Berikut ini rekomendasi yang 

tepat dilakukan : 

a. Budaya kerja 5R 

1. Membuat dan menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang jelas dan harus di dikuti oleh semua karyawan yang 

berada di bengkel PT. Satria Trans Jaya. (Seperti membuat SOP 

atau kebijakan 5R, membuat from checklist barang dan 

peralatan, merancang standar pelabelan, serta membuat 

jadwal piket pmbersihan). 

2. Pengawasan dan evaluasi rutin dari manajemen perusaaan.  

3. Peningkatan kesadaran dan pemahaman dengan cara 

sosialisasi, media visual seperti poster atau pelatihan. 

4. Tindakan tegas dalam penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) menegur karyawan yang tidak melaksanakan sesuai 

dengan peraturan yang telah dibuat.  

b. Penataan ulang area kerja 

1. Membuat garis demarkasi atau garis pembatas antara tempat 

peralatan dan barang. 

2. Merancang tempat penyimpanan sesuai dengan Tingkat 

kebutuhan atau peningkatan fasilitas area kerja.  
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V.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat maka dapat diberikan saran-

saran, baik bagi Perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan  

Pihak Perusahaan PT. Satria Trans Jaya, dapat mempertimbangkan hasil 

penelitian dan rekomendasi untuk dapat diaplikasikan ke dalam bentuk 

nyata atau sebagai pedoman untuk langkah perbaikan budaya kerja 5R 

pada bengkel dan desain tata letak fasilitas bengkel agar menciptakan 

budaya atau lingkungan kerja yang efektif, aman dan nyaman.  

2. Penelitian selanjutnya. 

Kepada penilitian selanjutnya dapat diharapkan untuk menyempurnakan 

desain dengan bentuk yang lebih baik lagi, dengan mengkaji metode lain 

yang dapat mendukung dalam merancang tata letak fasilitas, yang 

mempertimbangkan material, aktivitas, dan hubungan antara area kerja 

untuk mencapai efisien yang oktimal. 
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